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Abstract

 Income smoothing is one aspect of profit engineering. Income smoothing is 
defined as a deliberate reduction in earnings or reported earnings fluctuations at a 
level considered normal for the company. The purpose of this study is to determine the 
effect of institutional ownership, managerial ownership, audit committee, and audit 
quality on income smoothing in all companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX). The population in this study are all companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2016-2018. The sampling method used was purposive sampling method. 
The number of samples in this study were 93 companies. The analysis technique used 
in this study is logistic regression analysis with the help of SPSS for windows.
The results showed that the institutional ownership variable had no effect on income 
smoothing, managerial ownership variables had no effect on income smoothing, the 
Audit Committee variable had no effect on income smoothing, the Audit Quality variable 
had positive effect on income smoothing.

Keywords: Income smoothing, institutional ownership, managerial ownership, audit 
committee, audit quality.
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan 
salah satu tolak ukur bagi investor da-
lam menanamkan modalnya pada suatu 
perusahaan, maka dari itu keakuratan 
dalam pembuatan laporan keuangan 
sangatlah penting. Salah satu unsur 
yang paling diperhatikan investor dalam 
laporan keuangan adalah informasi 
mengenai laba perusahaan. Pentingnya 
informasi laba membuat manajemen 
cenderung melakukan manipulasi laba. 
Salah satu bentuk dari manipulasi laba 
adalah melakukan perataan laba yaitu 
untuk mengurangi fluktuasi laba peru-
sahaan (Widiasih, 2016). 

Menurut Sulistyanto (2012:177) 
perataan laba (income smoothing) adalah 
praktik yang dilakukan oleh manajer 
untuk mengurangi fluktuasi laba, yang 
diharapkan mempunyai pengaruh yang 
bermanfaat bagi evaluasi kinerja mana-
jemen. Akibat dari tindakan manajemen 
melakukan perataan laba tersebut mem-
buat laporan keuangan tidak mencer-
minkan keadaan sebenarnya mengenai 
hal-hal yang terjadi di perusahaan yang 

seharusnya perlu diketahui oleh pe-
makai laporan keuangan. 

Fenomena yang terjadi pada Praktik 
Perataan Laba yaitu pada PT Kimia Far-
ma Tbk, yang merupakan perusahaan 
farmasi terbesar di Indonesia. Tahun 
2002, Kimia Farma terbukti melakukan 
penggelembungan keuntungan, hal 
tersebut diketahui setelah dilakukan 
audit ulang atas laporan keuangan tang-
gal 31 Desember 2001, yang melaporkan 
adanya laba bersih sekitar Rp132 milyar, 
namun setelah dilakukan audit ulang 
ternyata laba perusahaan hanya sebesar 
Rp99,56 milyar, lebih rendah sebesar 
Rp.32,6 milyar atau 24,7% dari laba 
awal yang dilaporkan. Perbedaan saldo 
laba dikarenakan adanya 2 kesalahan, 
pertama kesalahan penyajian dasar ber-
kaitan dengan persediaan yaitu harga 
persediaan di mark-up dan dijadikan 
dasar penilaian persediaan, yang kedua 
kesalahan dalam penyajian yang berkai-
tan dengan penjualan yaitu dilakukann-
ya pencatatan ganda atas penjualan.

Selain itu kasus praktik perataan 
laba juga terjadi pada PT. Indofarma 
Tbk. Pada tahun 2004, Bapepam men-
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emukan bahwa terdapat nilai barang 
dalam proses PT. Indofarma Tbk. Lebih 
tinggi dari nilai yang seharusnya (over-
stated). Akibat overstated tersebut, maka 
harga pokok penjualan akanunderstated 
sebesar 28.8 milyar dan laba bersih juga 
akan mengalami overstated dengan nilai 
yang sama.

Corporate governance dapat didefi-
nisikan sebagai sistem yang terdiri dari 
proses dan struktur (mekanisme) yang 
mengendalikan dan mengkoordinasikan 
berbagai partisipan dalam menjalankan 
bisnis perusahaan. Corporate gover-
nance berkaitan dengan bagaimana 
para investor yakin bahwa manajer 
tidak akan melakukan tindakan yang 
merugikannya (Sulistyanto, 2012:134). 
Mekanisme corporate governance dapat 
mengawasi manajemen dan pengambil 
keputusan. Beberapa hal yang berkaitan 
dengan mekanisme corporate gover-
nance adalah kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit 
dan kualitas audit.

Kepemilikan institusional adalah 
jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
institusi. Kepemilikan institusional 
memiliki kemampuan untuk mengenda-
likan pihak manajemen dalam tindakan 
melakukan manipulasi laba. Menurut 
penelitian Bhakti (2008) kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif terha-
dap praktik perataan laba. Namun pada 
penelitian Widiasih (2016) menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional berpen-
garuh positif  terhadap praktik perataan 
laba.

Kepemilikan Manajerial adalah 
jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen. Adanya kepemilikan saham 
oleh pihak manajemen dapat menguran-
gi praktik manipulasi laba oleh manaje-
men, karena adanya keselarasan tujuan 
pemegang saham dengan manajemen. 
Menurut penelitian Bhakti (2008) meng-
hasilkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif terhadap praktik 
perataan laba. Namun pada penelitian 
Ardiani (2016) menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap praktik perataan laba.

Komite audit mempunyai peran 
yang penting dan strategi dalam meme-
lihara kreadibilitas proses penyusunan 
laporan keuangan, menjaga terciptanya 
sistem pengawasan perusahaan dan me-

maai serta dilaksanakannya good cor-
porate governance. Dengan berjalannya 
fungsi komite audit secara efektif, maka 
kontrol terhadap perusahaan akan lebih 
baik sehingga konflik keagenan yang 
terjadi akibat keinginan manajemen 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
sendiri dapat diminimalisasi.Penelitian 
Oktorina (2014) menyatakan bahwa 
komite audit berpengaruh negatif terha-
dap praktik perataan laba, namun pada 
penelitian Susilo (2010) menyatakan 
bahwa komite audit berpengaruh positif 
terhadap praktik perataan laba.

Kualitas audit adalah kualitas atau 
kemampuan auditor dalam mengaudit 
laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang relevan, berkualitas dan dapat 
dipercaya dihasilkan dari audit yang 
dilakukan secara efektif oleh auditor 
yang berkualitas. Pemakai laporan 
keuangan lebih percaya pada laporan 
yang diaudit oleh auditor yang berkuali-
tas. Penelitian Marpaung (2014) kualitas 
auditberpengaruh negatif terhadap pe 
luang terjadinya praktik perataan laba, 
namun pada penelitian Octorina (2014) 
kualitas audit berpengaruh positif terh-
adap praktik perataan laba.

Hasil penelitian di atas belum 
menunjukkan hasil yang konsisten satu 
sama lainnya, sehingga penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi prak-
tik perataan laba. Mekanisme corporate 
governance diantaranya kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajemen, 
komite audit, dan kualitas audit di-
gunakan sebagai variabel bebasnya. 
Adanya penerapan mekanismecorporate 
governance dalam sistem pengendalian 
dan pengelolaan perusahaan, diharap-
kan dapat berpengaruh pada tindakan 
manajemen.

Berdasarkan fenomena dan keti-
dakkonsistenan hasil penelitian diatas 
maka peneliti ingin meneliti kembali 
dengan judul “Pengaruh Mekanisme 
Corporate Governance Terhadap Praktik 
Perataan Laba Pada Seluruh Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2018”

1.2 Rumusan Masalah
Dilihat dari uraian latar beakang 

diatas maka dapat dirumuskan suatu 
perumusan masalah yaitu: 
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1) Apakah kepemilikan Institusional 
berpengaruh terhadap praktik per-
ataan laba?

2) Apakah kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap praktik per-
ataan laba?

3) Apakah komite audit berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba?

4) Apakah kualitas audit berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah se-

bagai berikut yaitu:
1) Untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap 
praktik perataan laba. 

2) Untuk mengetahui pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap 
praktik perataan laba. 

3) Untuk mengetahui pengaruh jum-
lah pertemuan komite audit terha-
dap praktik perataan laba. 

4) Untuk mengetahui pengaruh kuali-
tas audit terhadap praktik perataan 
laba.

II. K A J I A N  P U S T A K A  D A N              
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Agensi (agency theory)
Jensen dan Meckling (1976) men-

jelaskan hubungan keagenan di dalam 
teori agensi (agency theory) bahwa 
perusahaan merupakan kumpulan kon-
trak (nexus of contract) antara pemilik 
sumber daya ekonomis (principal) dan 
manajer (agent) yang mengurus peng-
gunaan dan pengendalian sumber daya 
tersebut. Teori keagenan menyatakan 
bahwa perusahaan yang memisahkan 
fungsi pengelolaan dan kepemilikan 
akan rentan terhadap konflik keagenan. 
Teori keagenan memiliki asumsi bahwa 
tiap-tiap individu semata-mata termo-
tivasi oleh kepentingan dirinya sendiri 
sehingga menimbulkan konflik kepent-
ingan antara principal dan agent.

Teori keagenan mengimplikasikan 
adanya asimetri informasi antara mana-
jer sebagai agen dan pemegang saham 
sebagai prinsipal. Asimetri informasi 
merupakan suatu keadaan dimana 
manajer memiliki akses informasi atas 
prospek perusahaan yang tidak dimiliki 
oleh pihak luar perusahaan. Asimetri 
informasi muncul ketika manajer lebih 
mengetahui informasi internal dan 

prospek perusahaan di masa yang akan 
datang dibandingkan pemegang saham 
dan stakeholder (Scott, 2003:7).

Asimetri informasi antara agen 
dan prinsipal dapat memicu manajer 
untuk melakukan perilaku yang tidak 
semestinya (disfuctional behavior). Ter-
jadinya asimetri informasi inilah yang 
menyebabkan seorang manajer melaku-
kan manipulasi data dalam menyajikan 
informasi akuntansi sesuai dengan 
harapan prinsipal, meskipun informasi 
tersebut tidak menggambarkan kondisi 
riil perusahaan yang sebenarnya. Salah 
satu teknik yang digunakan manajer 
adalah dengan melakukan praktik per-
ataan laba.
2.2 Corporate Governance

Sulistyanto (2012:134) menyatakan 
bahwa corporate governance diartikan 
sebagai sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan agar peru-
sahaan itu menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua stakehold-
er-nya.
2.3 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupa-
kan bagian dari mekanisme corporate 
governance pada perusahaan. Kepemi-
likan institusional oleh beberapa peneliti 
dipercaya dapat mempengaruhi jalan-
nya perusahaan yang pada akhirnya 
berpengaruh pada kinerja perusahaan 
dalam mencapai tujuan perusahaan 
yaitu maksimalisasi nilai perusahaan 
(Fanny, 2018).
2.4 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial mer-
upakan kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak-pihak manajemen 
perusahaan, seperti manajer maupun 
dewan direksi (Ardiani, 2016). Jensen 
dan Meckling (1976) menemukan bah-
wa kepemilikan manajerial berhasil 
menjadi mekanisme untuk mengurangi 
masalah keagenan dari manajer dengan 
menyelaraskan kepentingan-kepentin-
gan manajer dengan pemegang saham. 
Sehingga permasalahan keagenan dapat 
diasumsikan akan hilang apabila seo-
rang manajer dianggap sebagai seorang 
pemilik.
2.5 Komite Audit

Sulistyanto (2012:141) menyatakan 
bahwa komite audit bertugas melaku-
kan pengawasan untuk meningkatkan 
efektivitas dalam menciptakan keter-
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bukaan dan pelaporan keuangan yang 
berkualitas, ketaatan terhadap peratur-
an perundang-undangan yang berlaku, 
dan pengawasan internal yang memadai. 
Menurut Octorina (2014). Komite audit 
mendukung fungsi pengawasan terha-
dap manajemen agar tidak merugikan 
pemilik perusahaan (principal) karena 
semakin besar ukuran komite audit 
akan meningkatkan fungsi monitoring 
pada komite audit terhadap pihak mana-
jemen. Sehingga principal merasa kuali-
tas pelaporan oleh manajemen terjamin.
2.6 Kualitas Audit

Audit merupakan suatu proses un-
tuk mengurangi ketidakselarasan infor-
masi yang terdapat antara manajer dan 
para pemegang saham dengan menggu-
nakan pihak luar untuk memberikan 
pengesahan terhadap laporan keuangan 
(Marpaung, 2014).
2.7	 Kerangka	Berfikir

Kerangka berpikir dapat digambar-
kan alur pemikiran sebagai berikut :

Gambar 3.1

Sumber : Hasil Pemikiran  Peneliti, 2019

2.8 Pengaruh Kepemilikan Institu-
sional terhadap praktik perataan 
laba
Kepemilikan Institusional merupa-

kan salah satu cara untuk memonitoring 
atau memantau kinerja manajer dalam 
mengelola perusahaan sehingga dengan 
adanya kepemilikan oleh institusi lain 
diharapkan dapat mengurangi praktik 
perataan laba yang dilakukan oleh ma-
najer (Pujiningsih, 2011). Penelitian Fan-
ny (2018), Kharisma (2015) dan Agustina 
(2015) menyatakan bahwa kepemilikan 
Institusional berpengaruh negatif ter-
hadap peraktik perataan laba, hal ini 
dikarenakan adanya kepemilikan insti-
tusional dapat memantau secara tepat 
dan profesional terhadap perkembangan 
investasi yang ada pada perusahaan.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian 
sebelumnya, maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini ada-
lah :
H1 : Kepemilikan institusional berpen-

garuh negatif terhadap praktik            
perataan laba.

2.9 Pengaruh Kepemilikan Manajeri-
al terhadap praktik perataan laba 
Kepemilikan manajerial merupa-

kan jumlah saham yang dimiliki oleh 
pihak manajemen. Jensen dan Meckling 
(1976) menyatakan bahwa kepemilikan 
manajerial berhasil menjadi mekanisme 
untuk mengurangi masalah keagenan 
dari manajer dengan menyelaraskan 
kepentingan-kepentingan manajer den-
gan pemegang saham. Penelitian sebel-
umnya yang dilakukan oleh Octorina 
(2014), Bhakti (2008), dan Fanny (2018) 
menghasilkan bahwa kepemilikan ma-
najerial berpengaruh negatif terhadap 
praktik perataan laba. Hal tersebut dise-
babkan karena adanya kesamaan moti-
vasi antara manajemen dengan pemilik, 
sehingga dalam mengambil keputusan 
bisnis perusahaan didasarkan atas ke-
sempatan terbaik yang bisa didapatkan 
oleh perusahaan.
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian 
sebelumnya, maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini ada-
lah :
H2 : Kepemilikan manajerial berpen-

garuh negatif terhadap praktik            
perataan laba.

2.10 Pengaruh Komite Audit Terhadap 
Praktik Perataan Laba
Komite audit adalah salah satu 

komite yang dibentuk dewan komisaris 
untuk melakukan tugas pengawasan 
perusahaan. Komite audit mempunyai 
peran yang sangat penting dan strategis 
dalam hal memelihara kreadibilitas pros-
es penyusunan laporan keuangan sep-
erti halnya menjaga terciptanya sistem 
pengawasan perusahaan yang memadai 
serta dilaksanakannya good corporate 
governance (Pujiningsih, 2011). Penelitian 
Fanny (2018) dan Octorina (2014) menya-
takan bahwa komite audit berpengaruh 
negatif terhadap praktik perataan laba.

Berdasarkan uraian dan hasil 
penelitian sebelumnya, maka hipotesis 
yang dapat dikembangkan dalam pene-
litian ini adalah :
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H3 : Komite audit berpengaruh negatif 
terhadap praktik perataan laba.

2.11 Pengaruh Kualitas Audit Terha-
dap Praktik Perataan Laba
Kualitas auditor merupakan salah 

satu pertimbangan penting bagi investor 
untuk menilai kewajaran suatu laporan 
keuangan. Marpaung (2014), Priharta, 
dkk. (2018) menyatakan kualitas audit 
berpengaruh negatif terhadap pelu-
ang terjadinya praktik perataan laba, 
menurutnya reputasi auditor sangat me-
nentukan kredibilitas laporan keuangan. 
Independensi dan kualitas auditor akan 
berdampak pada pendeteksian praktik 
perataan laba, auditor yang bereputasi 
baik karena memiliki independensi dan 
kualitas yang baik diharapkan mampu 
mengurangi tindakan perataan laba.
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian 
sebelumnya, maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini ada-
lah :
H4 : Kualitas audit berpengaruh negatif 

terhadap praktik perataan laba.

III. METODE PENELITIAN  
3.1 Lokasi Penelitian

 Penelitian ini dilakukan pada 
seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan mengakses 
Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) dan mengakses www.idx.co.id. 
Berdasarkan data dari www.idx.co.id 
jumlah seluruh perusahaan yang ter-
daftar di BEI tahun 2016 hingga tahun 
2018 adalah 616 perusahaan, sedang-
kan perusahaan yang terpilih sebagai 
sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
kriteria purposive sampling sebanyak 93 
perusahaan.

3.2 Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini ada-

lah perataan laba (Y) dan mekanisme 
corporate governance yaitu kepemilikan 
institusional (X1), kepemilikan manaje-
rial (X2), komite audit (X3) dan kualitas 
audit (X4) pada Seluruh Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016 – 2018.

3.3	 Identifikasi	Variabel
Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu variabel teri-

kat (dependen) dan variabel bebas (inde-
penden). Variabel bebas atau independen 
(X) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat (Sugiyono, 2016:81). Vari-
abel bebas dalam penilitian ini adalah 
kepemilikan institusional (X1), kepemi-
likan manajerial (X2), komite audit (X3) 
dan kualitas audit (X4). Variabel terikat 
atau dependen (Y) adalah suatu variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel bebas 
(Sugiono, 2016:81). Pada penelitian ini 
variabel terikat yang digunakan adalah 
perataan laba (Y)

3.4	 Definisi	Operasional	Variabel
1)  Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah 
jumlah kepemilikan saham oleh pi-
hak institusi (badan), dengan adanya 
konsentrasi kepemilikan, maka para 
pemegang saham besar seperti investor 
institusional dan dapat memonitor tim 
manajemen secara lebih efektif dan 
dapat meningkatkan kinerja perusa-
haan. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur kepemilikan institusional 
adalah presentase jumlah saham yang 
dimiliki oleh pihak institusi dari seluruh 
jumlah saham yang beredar (Widiasih, 
2016).

Keterangan: 
KI : Kepemilikan Institusional
SI : Jumlah Saham yang dimiliki oleh  

 pihak Institusional
SB : Jumlah Modal Perusahaan yang   

 Beredar

2)  Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah 

jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen (individu). Indikator yang di-
gunakan untuk mengukur kepemilikan 
manajerial adalah presentase jumlah 
saham yang dimiliki oleh pihak mana-
jemen dari seluruh saham yang beredar 
(Bhakti, 2008).

Keterangan: 
KM  : Kepemilikan Manajerial
SI  : Jumlah Saham yang dimiliki oleh  

 pihak Manajerial
SB  : Jumlah Modal Perusahaan yang   

 Beredar
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3)  Komite Audit
Keberadaan komite audit seku-

rang-kurangnya terdiri dari 3 anggota, 
seorang diantaranya komisaris inde-
peden perusahaan tercatat sekaligus 
menjadi ketua komite, sedangkan yang 
lain adalah pihak ekstern yang indepen-
den dan minimal salah seorang memiliki 
kemampuan dalam dibidang akuntansi 
dan keuangan. Sulistyanto (2012:141) 
menyatakan bahwa komite audit ber-
tugas melakukan pengawasan untuk 
meningkatkan efektivitas dalam men-
ciptakan keterbukaan dan pelaporan 
keuangan yang berkualitas, ketaatan 
terhadap peraturan perundang-un-
dangan yang berlaku, dan pengawasan 
internal yang memadai. Pengukuran 
komite audit dalam penelitian ini yaitu 
dengan perbandingan antara jumlah 
anggota komite audit yang berlatar be-
lakang akuntansi penidikan akuntansi 
dan jumlah total anggota komite audit 
dalam sebuah perusahaan.

4)  Kualitas Audit
Kualitas audit adalah kualitas atau 

kemampuan auditor dalam mengaudit 
laporan keuangan. Pemakai laporan 
keuangan lebih percaya pada laporan 
yang diaudit oleh auditor yang berkual-
itas. Kualitas auditor dapat diukur 
dengan mengklasifikasikan audit yang 
dilakukan oleh KAP Big Four dan audit 
yang dilakukan oleh KAP Non-Big Four. 
Dalam penelitian ini, kualitas audit 
merupakan variabel dummy. Jika per 
usahaan diaudit oleh KAP Big Four maka 
mendapat nilai 1, dan jika perusahaan 
tidak diaudit oleh KAP Big Four maka 
mendapat nilai 0. (Widiasih 2016)

Kategori KAP Big Four di Indonesia 
tahun 2002 – sekarang, yaitu :
a) KAP Deloitte Touche Tohmatsu, 

yang bekerjasama dengan KAP Os-
man Bing Satrio & Eny.

b) KAP Price Waterhouse Coopers, 
yang berkerjasama dengan KAP 
Tanudiredja, Wibisana dan Rekan.

c) KAP Ernst & Young, yang berker-
jasama dengan KAP Purwantono, 
Suherman & Surja.

d) KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick 
Goerdeler), yang bekerjasama den-
gan KAP Sidharta dan Widjaja.

5)  Perataan Laba
Praktik perataan laba diukur 

dengan skala nominal. Praktik pe 
rataan laba diuji dengan Indeks Eckel. 
Nilai indeks perataan laba ≥ 1, berarti 
perusahaan tidak digolongkan sebagai 
perusahaan yang melakukan perataan 
laba, sebaliknya jika indeks perataan 
laba < 1, maka perusahaan digolongkan 
sebagai perusahaan yang melakukan 
perataan laba. Kelompok perusahaan 
yang melakukan praktik perataan laba 
diberi nilai 1, sedangkan kelompok per 
usahaan yang tidak melakukan perata-
an laba diberi nilai 0. Adapun rumus 
indeks perataan laba dari Model Eckel, 
yaitu :

Indeks Perataan Laba (IPL) =

CV ΔI  : Koefisien variasi untuk  
     perubahan laba

CV ΔS  :  Koefisien variasi untuk   
     perubahan penjualan 

CV ΔI dan CV ΔS dapat dihitung sebagai 
berikut:

Keterangan:
Δi : Perubahan penghasilan bersih/  

  laba (I) antara tahun n dengan n-1
ΔI : Rata-rata perubahan penghasilan 
   bersih/laba (I) antara tahun n    
  dengan n-1
n : Tahun yang diteliti

Keterangan:
Δs : Perubahan penjualan (S) antara   

 tahun n dengan n-1
ΔS : Rata-rata perubahan penjualan   

 (S) antara tahun n dengan n-1
n : Tahun yang diteliti

3.5 Tenik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digu-
nakan untuk mentransformasikan da-
ta-data penelitian yang telah diperoleh 
kedalam bentuk tabel, sehingga mudah 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul. (Ghozali, 
2016:19).
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2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolonieritas dilaku-

kan dengan menggunakan matrik ko-
relasi antar variabel independen untuk 
melihat besarnya korelasi antar variabel 
independen. Dasar pengambilan kepu-
tusannya adalah jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup 
tinggi yaitu lebih dari 0,90 maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolon-
ieritas.
3. Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik yang digunakan 
untuk menguji apakah profitabilitas ter-
jadinya variabel terikat dapat diprediksi 
dengan variabel bebasnya (Ghozali, 
2016:321). Analisis regresi logistic digu-
nakan dengan menggunakan bantuan 
program statistical package of social 
science (SPSS). Tahap pengujian dengan 
menggunakan uji regresi logistik dapat 
dijelaskan sebagai berikut:
a) Uji Kelayakan Model Regresi
 Jika nilai Statistik Hosmer dan Le-

meshow’s Goodness Of Fit Test leb-
ih besar dari 0,05 maka hipotesis 
nol tidak dapat ditolak dan berarti 
model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan 
model dapat diterima karena cocok 
dengan data observasinya (Ghozali 
2016:329)

b) Uji Keseluruhan Model Regresi
 Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai antara -2 
Log Likelihood (-2LL) pada blok 
pertama (Block Number = 0) den-
gan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) 
pada blok kedua (Block Number 
= 1). Jika ada penurunan nilai 
antara -2LL pertama (initial -2LL 
fuction) dengan nilai -2LL pada 
langkah berikutnya (-2LL kedua) 
maka model yang dihipotesiskan fit 
dengan data. Hal ini berarti bahwa 
penurunan Log Likelihood menun-
jukkan model regresi semakin baik 
(Ghozali, 2016:329)

c) Uji Koefisien Determinasi
 Pengujian ini untik mengukur 

seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi vari-
abel dependen (Ghozali, 2016:95). 
Koefisien determinasi berkisar dari 

nol sampai dengan satu (0<R2<1). 
Hal ini berarti bila R2=0, menun-
jukkan tidak adanya pengaruh an-
tara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Bila R2 semakin 
mendekati 1, menunjukkan sema-
kin kuatnya pengaruh independen 
terhadap variabel dependen. Apa-
bila R2 semakin kecil mendekati 
0 maka dapat dikatakan semakin 
kecilnya pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2016:329)

d) Uji Matriks Kualifikasi
 Matriks klasifikasi menunjukkan 

kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemu-
ngkinan terjadinya variabel terikat 
yang dinyatakan dalam persen 
(Ghozali 2016: 330)

e) Model Regresi Logistik yang Ter-
bentuk.
Pada pengujian ini dilakukan 

dengan mengkatagorikan variabel ter-
ikatnya kedalam kelompok-kelompok 
tertentu, yaitu perataan laba dan bukan 
perataan laba. Koefisien regresi dari tiap 
variabel-variabel yang diuji menunjuk-
kan bentuk hubungan antar variabel. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
merupakan uji satu sisi yang dilakukan 
dengan cara membandingkan antara 
tingkat signifikan (sig) dengan tingkat 
kesalahan (α) = 5 persen apabila sig <α, 
maka dapat dikatakan variabel bebas 
berpengaruh signifikan pada variabel 
terikat. 

Adapun model regresi logistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :

Keterangan:
IS   =       Income Smoothing (Praktik                                                                                                                                         

          perataan laba) 
α    = Konstanta
KI   = Kepemilikan institusioanal
KM     = Kepemilikan manajerial
KA1    = Komite audit
KA2    = Kualitas audit
β1, β2, β3, β4= Koefisien regresi
e             = Error
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Iv. Hasil Dan Pembahasan 
4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 1.
Statistik Deskriptif

Sumber: Data diolah tahun 2019

1) Variabel kepemilikan institusional 
(KI), memiliki nilai minimum sebesar 
0,01, maksimum sebesar 4,58, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 0,6449 dan 
standar deviasi sebesar 0,31452.

2) Variabel Kepemilikan Manajerial 
(KM), memiliki nilai minimum sebe-
sar 0,000003, maksimum sebesar 
0,873291, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,10606687 dan standar 
deviasi sebesar 0,153604061.

3) Variabel Komite Audit (KA1), memili-
ki nilai minimum sebesar 0,33, mak-
simum sebesar 1,00, nilai rata-rata 
(mean) sebesar 0,5974 dan standar 
deviasi sebesar 0,24317.

4) Variabel Kualitas Audit (KA2), memi-
liki nilai minimum sebesar 0,00, 
maksimum sebesar 1,00,  nilai ra-
ta-rata (mean) sebesar 0,3226, dan 
standar deviasi sebesar 0,46830.

5) Variabel Peratan Laba (Income 
Smoothing) (IS), memiliki nilai min-
imum sebesar 0,00, maksimum 
sebesar 1,00, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,4337, dan standar deviasi 
sebesar 0,49647. Nilai rata-rata 
untuk perataan laba sebesar 0,4337 
yang berarti sebagian kecil perusa-
haan melakukan perataan laba.

4.2  Hasil Multikolinearitas
Tabel 2.

Uji Multikolinearitas

Sumber: Data Diolah tahun 2019
koefisien korelasi antara variabel 

yang nilainya lebih dari 0,90, sehingga 

dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 
multikolinearitas yang serius untuk 
variabel independen.

4.3 Hasil Uji Regresi Logistik

1)  Uji Kelayakan Model
Tabel 3.

Uji Kelayakan Model

        Sumber: Data Diolah Tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
nilai chi-square sebesar 3.955 dengan 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,861. Nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model dapat diterima karena sesuai 
dengan data observasinya.

2) Menilai Keseluruhan Model Regresi 
Perbandingan nilai -2LL pertama dengan 
-2LL kedua

Tabel 4.
Perbandingan Nilai -2 Log Likelihood

                 Sumber: diolah tahun 2019
Nilai -2LL pada blok pertama ada-

lah 381,855 setelah dimasukkan keem-
pat variabel independen, maka nilai -2LL 
pada blok kedua mengalami penurunan 
-2LL ini menunjukkan model regresi 
yang baik atau model yang dihipotesis-
kan fit dengan data.

3) Koefisien Determinasi

Tabel 5.
Koefisien	Determinasi

     Sumber: Data Diolah tahun 2019
Nilai Nagelkerke R2 adalah sebesar 

0,030 yang berarti variabilitas variabel 
dependen adalah 3 persen, sedangkan 
sisanya sebesar 97 persen dijelaskan 
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oleh variabel-variabel lain diluar model 
penelitian.

4) Matrik Klasifikasi
Tabel 6. 

Hasil Uji Matriks Klasifkasi

   Sumber : Data diolah 2019
Hasil pengujian kekuatan prediksi 

dari model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan melakukan 
perataan laba adalah 25,6%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggu-
nakan model regresi yang digunakan 
terdapat 31 (25,6%) observasi yang 
diprediksi melakukan perataan laba 
dari total 121 observasi perusahaan 
yang melakukan perataan laba. Kekua-
tan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan perusahaan 
tidak melakukan perataan laba sebesar 
81,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan model regresi 
yang digunakan terdapat 29 (81,6%) ob-
servasi yang diprediksi akan melakukan 
perataan laba dari total 158 observasi 
perusahaan yang melakukan perataan 
laba.

5) Model Regresi yang terbentuk

Tabel 7.
Analisis Regresi Logistik

 

 Sumber : Data diolah 2019
Hasil pengujian dengan regresi lo-

gistik pada taraf nyata 5%. Hasil pengu-
jian regresi logistik meghasilkan model 
debagai berikut:

Berdasarkan hasil uji regresi logistik 
dapat diinterpretasikan hasil sebagai beri-
kut:
a) Nilai konstanta sebesar -0,775 be-

rarti bahwa apabila semua variabel 
independen diasumsikan konstanta, 
maka profitabilitas terjadinya prak-
tik perataan laba 0,461

b) Variabel Kepemilikan Institusional 
(KI) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar -0,031 yang artinya jika 
variabel kepemilikan manajerial 
meningkat satu satuan maka per-
ataan laba akan menurun sebesar 
0,031 dengan asumsi variabel lain 
konstanta.

c) Variabel Kepemilikan Manajerial 
(KM) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar -0,387 yang artinya jika vari-
abel kepemilikan manajerial mening-
kat satu satuan maka perataan laba 
akan menurun sebesar 0,387 dengan 
asumsi variabel lain konstanta.

d) Variabel Komite Audit (KA1) memiliki 
nilai koefisien regresi sebesar 0,649 
yang artinya jika variabel komite 
audit meningkat satu satuan maka 
perataan laba akan meningkat se-
besar 0,649 dengan asumsi variabel 
lain konstanta.

e) Variabel Kualitas Audit (KA2) memi-
liki nilai koefisien regresi sebesar 
0,593 yang artinya jika variabel 
komite audit meningkat satu satuan 
maka perataan laba akan meningkat 
sebesar 0,593 dengan asumsi varia-
bel lain konstanta. 

4.4  Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kepemilikan Institu-

sional Terhadap Praktik Perataan 
Laba
Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba, yang ditunjukkan dengan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,938 yang lebih besar 
dari taraf nyata 5% sehingga hipotesis per-
tama ditolak. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widiasih (2016) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional tidak berpen-
garuh terhadap praktik perataan laba.
Namun hasil penelitian ini bertentangan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Fanny (2018) yang menyatakan bah-
wa kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap praktik perataan laba.
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4.4.2  Pengaruh Kepemilikan Manajerial  
 Terhadap Praktik Perataan Laba
Kepemilikan manajerial tidak ber-

pengaruh terhadap praktik perataan 
laba, yang ditunjukkan dengan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,634 yang lebih besar 
dari taraf nyata 5%, sehingga hipotesis 
kedua ditolak. hal ini menunjukkan bah-
wa adanya kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen tidak dapat meminimalisasi 
tindakan manajemen untuk melakukan 
perataan laba. Adanya saham maupun 
tidak yang dimiliki manajemen tidak 
dapat mengurangi konflik keagenan. 
Manajemen tetap lebih mementingkan 
keuntungannya sendiri dan tetap tidak 
termotivasi untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan yang menguntungkan pe-
megang saham.

Hasil penelitian ini konsisten      
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Marpaung (2014) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba, Namun hasil penelitian ini ber-
tentangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bhakti (2008) yang men-
yatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif terhadap praktik 
perataan laba.

4.4.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap  
 Praktik Perataan Laba
Komite audit tidak berpengaruh ter-

hadap praktik perataan laba, yang ditun-
jukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,201 yang lebih besar dari taraf nyata 
5% sehingga hipotesis 3 ditolak. Hal ini 
diduga disebabkan karena pertemuan 
komite audit oleh perusahaan hanya 
dilakukan untuk pemenuhan regulasi 
saja tetapi tidak dimaksudkan untuk 
menegakkan good corporte governance 
di perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten den-
gan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widiasih (2016) yang menyatakan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terha-
dap praktik perataan laba, namun hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian Fanny (2018) yang menya-
takan bahwa komite audit berpengaruh 
negatif terhadap praktik perataan laba.

4.4.4 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap    
  Praktik Perataan Laba

Kualitas audit berpengaruh positif 
terhadap praktik perataan laba, yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,027 yang lebih kecil dari taraf 
nyata 5%. Akan tetapi hasil ini tidak 
sesuai dengan hipotesis keempat yang 
menyatakan kualitas audit berpengaruh 
negatif terhadap praktik perataan laba 
sehingga hipotesis empat ditolak.  Hal ini 
menunjukkan perusahaan yang diaudit 
oleh KAP besar tidak terbukti membatasi 
perilaku manajemen di dalam melaku-
kan perataan laba, dilihat dari hubungan 
variabel kualitas audit dengan perataan 
laba positif yang dapat disebabkan oleh 
auditor termasuk big four lebih kom-
peten dan profesional dibandingkan 
dengan non big four, sehingga memiliki 
kemampuan lebih banyak tentang cara 
mendeteksi dan memanipulasi laporan 
keuangan maupun melakukan tindakan 
perataan laba. 

Hasil penelitian ini konsisten den-
gan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Octorina (2014) yang menyatakan bah-
wa kualitas audit berpengaruh negatif 
terhadap praktik perataan laba, namun 
hasil penelitian ini bertentangan den-
gan hasil penelitian Marpaung (2014) 
yang menyatakan bahwa kualitas audit 
berpengaruh negatif terhadap praktik 
perataan laba.
 
V.		 SIMPULAN	DAN	SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang 
telah diuraikan diatas maka dapat disi-
mpulkan:
1. Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh terhadap praktik per-
ataan laba.

2. Kepemilikan Manajerial tidak ber-
pengaruh terhadap praktik perata-
an laba.

3. Komite Audit tidak berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba.

4. Komite Audit berpengaruh positif 
terhadap praktik perataan laba.

5.2 Saran
1. Berdasarkan nilai Nagelkerke R 

Square sebesar 3% yang artinya 
praktik perataan mampu dijelas-
kan oleh variabel independen da-
lam penelitian ini sebesar 3% dan 
sisanya sebesar 97% dijelaskan 
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oleh variabel lain diluar peneli-
tian ini seperti jumlah komisaris 
independen, kepemilikan publik, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, 
dll. Sehingga untuk penelitian 
berikutnya dapat menambahkan 
variabel-variabel tersebut.
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